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Abstrak 

 

Proyek pengembangan sistem informasi biasanya kompleks, dinamis, tidak terstruktur dan sulit 

untuk diprediksi (Schwalbe, 2007). Penelitian yang telah dilakukan Standish Group (2015) 

menujukan hanya 29% proyek TI berhasil dalam hal tepat waktu, sesuai anggaran dan sesuai 

dengan tujuan proyek, sisanya 52% bermasalah dan 19% gagal. Banyaknya masalah dan 

ketidakberhasilan dalam proyek sistem informasi di berbagai perusahaan (IEEE Spectrum, 2005), 

Hal tersebut menjadi pertanyaan menarik, faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kinerja 

proyek sistem informasi di Indonesia? Berdasarkan pertanyaan tersebut, maka penelitian ini 

dibuat bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja proyek 

sistem informasi sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Temuan penelitian ini adalah 

manajemen proyek, analisis kebutuhan dan kapabilitas tim proyek berpengaruh terhadap kinerja 

proyek sistem informasi. Sedangkan keterlibatan pengguna tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja sistem informasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

parameter alternatif dalam memperbaiki kinerja proyek sistem informasi di Indonesia. 

 

Kata kunci 

Proyek sistem informasi, manajemen proyek, analisis, kapabilitas tim proyek, keterlibatan 

pengguna, kinerja proyek sistem informasi. 

 

  



 iv 

Abstract 

Information systems development projects are usually complex, dynamic, unstructured and 

difficult to predict (Schwalbe, 2007). The research that has been done by Standish Group (2015) 

shows that only 29% of IT projects are successful in terms of time, budget and project objectives, 

the remaining 52% are problematic and 19% fail. The number of problems and failures in 

information systems projects in various companies (IEEE Spectrum, 2005), it becomes an 

interesting question, what factors affect the performance of information systems projects in 

Indonesia? Based on this question, this research is aimed to identify what factors influence the 

performance of information system project in accordance with predetermined indicators. The 

findings of this research are project management, needs analysis and project team capabilities 

affecting the performance of information systems projects. While user involvement does not have 

a significant influence on the performance of information systems. The results of this study are 

expected to serve as an alternative parameter in improving the performance of information 

systems projects in Indonesia. 
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Project information systems, project management, analysis, project team capabilities, user 

engagement, information system performance. 
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BAB 1 

Pendahuluan  

1.1 Latar Belakang 

Sistem informasi saat ini tersebar luas di setiap organisasi bisnis dimana hampir semua 

aspek dalam pengelolaan bisnis ditunjang oleh sistem informasi untuk memudahkan seseorang 

melakukan pekerjaannya. Penerapan sistem informasi dihadapkan pada dua kemungkinan, apakah 

penerapan sistem informasi tersebut akan berhasil atau gagal (DeLone & Raymond dalam 

Montazemi, 1988). Proyek pengembangan sistem informasi biasanya kompleks, dinamis dan 

tidak terstruktur (Schwalbe, 2007). Sebuah kegiatan yang biasanya dibatasi oleh waktu yang 

bersifat sementara yang telah ditetapkan pada awal pekerjaanya dan waktu selesainya, sering kali 

juga dibatasi oleh anggaran biaya (PMI, 2013).  

The Standish Group International (2013) mengemukakan, keberhasilan proyek biasanya 

mengacu pada sejauh mana tim proyek dapat menyelesaikan sistem dengan efisien dan efektif, 

yang mencangkup pencapaian tujuan proyek, menelan biaya yang efektif dan sesuai jadwal yang 

telah ditentukan. Mahaney and Lederer (2006) merekomendasikan, keberhasilan proyek meliputi 

kepuasan pelanggan, kualitas proyek dan keberhasilan implementasi hasil kerja yang dapat 

digunakan. Kinerja sistem informasi sendiri dipengaruhi berbagai faktor, baik faktor eksternal 

maupun internal. Faktor eksternal dapat menyangkut para pengguna yang nantinya akan 

merasakan dampak dari penerapan sistem informasi. Sedangkan faktor internal lebih menyangkut 

pada manajemen proyek, personalia maupun pengembangan sistem informasi itu sendiri.  

Perusahaan biasanya mengandalkan tim untuk menyelesaikan pekerjaan berbasis proyek. 

Anantatmula (2015) berpendapat, bahwa studi sebelumnya telah mengungkapkan bahwa 

komunikasi antara anggota tim adalah salah satu faktor pendukung yang signifikan dalam 

keberhasilan suatu proyek. Jika anggota tim tidak memiliki komunikasi dan kurangnya pertukuran 

informasi akan menghasilkan kinerja proyek yang buruk. Oleh karena itu, maka dibutuhkan 

pengelolaan komunikasi yang memudahkan terciptanya informasi, distribusi, penerimaan, 

pemberitahuan dan pemahaman (Senaratne & Ruwanpura, 2016). 

Pengelolaan suatu proyek adalah fungsi dari manajemen proyek, salah satu bagian 

terpenting dalam  pengerjaan suatu proyek sistem informasi untuk melakukan pengambilan 

keputusan yang dibutuhkan dalam perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian proyek 

(Raymond & Bergeron,  2008). Manajemen proyek yaitu penerapan pengetahuan, keterampilan, 

alat, dan teknik dalam aktivitas-aktivitas untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam proyek. 
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Biasanya menggunakan teknik atau alat untuk mengumpulkan, menggabungkan dan 

menyampaikan informasi melalui media elektronik ataupun manual. Manajemen proyek juga 

melibatkan sumber daya, ruang lingkup, waktu, biaya, risiko dan kualitas proyek, yang 

dipengaruhi pemangku kepentingan yang memiliki persepsi dan pendapat yang berbeda-beda 

dalam pelaksanaannya (The Project Management Body of Knowledge, 2000). Untuk menghindari 

ketidakpastian dalam menentukan fungsionalitas proyek sistem informasi, manager proyek yang 

berpengalaman dibutuhkan untuk dapat mengendalikan ruang lingkup proyek dengan baik, 

menggunakan metode manajemen risiko untuk melakukan tinjauan proyek sebelum dan selama 

pelaksanaan proyek berlangsung (Müller & Turner, 2007). Tujuan proyek yang jelas dapat 

membantu dalam mengembangkan rencana proyek yang baik dalam pelaksanaanya 

(Anantatmula, 2015). 

Salah satu aktivitas pengembangan proyek sistem informasi yang pasti dilakukan untuk 

menentukan kebutuhan user dengan tepat dan lengkap yakni pada tahap analisis kebutuhan (Eva, 

2001). Pengelolaan yang tepat terhadap analisis kebutuhan memiliki dampak besar terhadap 

kinerja proyek dan seringnya terjadi perubahan terhadap spesifikasi kebutuhan proyek dapat 

menimbulkan masalah besar  (Nidumolu,1996). Dengan perubahan lingkungan yang cepat dan 

didorong oleh keinginan pelanggan saat ini, analisis kebutuhan menjadi semakin sulit untuk 

diprediksi dan dikendalikan. Biasanya permasalahan yang sering muncul saat analisis kebutuhan 

adanya perbedaan kebutuhan yang timbul dari kompleksitas sistem atau konflik antar pemangku 

kepentingan.  

Keterlibatan pengguna dalam pengembangan proyek sistem informasi merupakan faktor 

penting terhadap keberhasilan sebuah sistem informasi (Hari, 2006). Mengelola konflik antara 

unit pengguna selama proyek berlangsung sangat penting bagi keberhasilan proyek sistem 

informasi (Liu et al., 2011). Tidak dipungkiri, perbedaan pada internal organisasi pengguna dalam 

pengetahuan, kepentingan, harapan dan pendekatan pemecahan masalah terkadang menghasilkan 

konflik. Seperti harapan pengguna yang tidak realistis, tidak setuju dengan tujuan proyek, dan 

berbagai agenda pemangku kepentingan di luar proyek yang berbeda-beda sehingga dapat 

menyebabkan ketidakstabilan analisis kebutuhan (Martin et al., 2007). Banyaknya tekanan yang 

sering diberikan pengguna kepada team proyek dapat mempengaruhi pengembangan sistem 

informasi secara langsung (Pondeville et al., 2013). Keterlibatan pengguna dengan pengetahuan 

dan kemampuan teknis juga sangat bermanfaat dan berperan penting dalam pengembangan sistem 

informasi untuk dapat menghasilkan informasi guna menciptakan perencanaan yang akurat dan 

sesuai dengan kebutuhan bisnis perusahaan (Ratnasih & Sinarwati, 2017).  
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Studi terbaru dari The Standish Group  (Chaos Report, 2015), menujukan bahwa pada 

tahun 2015 hanya 29% proyek TI berhasil dalam hal tepat waktu, sesuai anggaran dan sesuai 

dengan tujuan pengerjaan proyek TI, sisanya 52% proyek bermasalah dan 19% gagal. Berikut 

contoh beberapa kegagalan proyek, yang menjelaskan dampak kegagalan dan tingkat kerugian 

finansial yang dihadapi perusahaan dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Kegagalan Proyek dan Kerugiannya 

Tahun Perusahaan Kerugian 

2017 British Airways British Airways menghadapi kegagalan terhadap 

penerapan teknologi informasi yang mereka gunakan, 

sehingga mempengaruhi lebih dari 1.000 penerbangan 

dibatalkan.  

 

2015 Starbucks Terdapat masalah pada sistem penjualan di seluruh toko 

di US dengan kerugian $3 juta. 

 

2015 HSBC Bank Masalah pada sistem pembayaran elektronik, sehingga 

dilaporkan terdapat 275.000 pembayaran gagal untuk di 

proses. 

 

2005 UK Inland Revenue Terdapat kesalahan terhadap software  yang merugikan 

$3.45 Juta dikarenakan kelebihan pembayaran pajak-

kredit. 

 

2004 Ford Motor Co. Sistem Purchasing tidak digunakan setelah 

mengeluarkan biaya sekitar $400 juta. 

 

2002 McDonald’s Corp Sistem purchasing dibatalkan setelah menghabiskan 

$170 juta. 

 

2002 Sydney Water Corp. 

[Australia] 

Sistem pembayaran dibatalkan setelah menghabiskan 

$33.2 juta. 

 

2001 Nike, Inc. Masalah dengan supply-chain management system yang 

mengakibatkan kerugian hingga $100 juta. 

 

2000 Washington, D.C. Sistem penggajian ditinggalkan atau terbengkalai 

setelah menghabiskan $25 juta. 

 

Sumber : (Spectrum IEEE, 2005) 
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Tingkat keberhasilan yang rendah ini telah menjadi masalah yang terus menurus dihadapi 

selama ini (Hidding &  Nicholas, 2017). Hal tersebut tentu menjadi pertanyaan menarik, faktor-

faktor apakah yang mempengaruhi kinerja proyek sistem informasi? Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan terhadap faktor yang mempengaruhi kinerja proyek sistem informasi sudah dilakukan 

di beberapa negara. Di Indonesia penelitian tentang faktor yang mempengaruhi kinerja proyek 

sistem informasi belum pernah dilakukan. Pemanfaatan dan penggunakan teknologi informasi di 

negara berkembang berbeda dengan negara maju karena dipengaruhi dimensi budaya (Sriwindono 

& Yahya, 2012). Indonesia memiliki keunikan dibandingkan dengan negara lain, mengingat 

dimana di Indonesia memiliki beragam suku dan budaya yang berbeda-beda memungkinkan dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang khususnya dalam penerapan proyek teknologi informasi. 

Berdasarkan pertanyaan tersebut, maka penelitian ini dibuat bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja proyek sistem informasi di Indonesia sesuai 

dengan variabel yang telah ditentukan untuk memperbaiki kinerja proyek sistem informasi di 

Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pengembangan proyek sistem informasi seringkali mengalami hambatan bahkan sering 

terjadinya ketidak berhasilnya dalam pengembangan proyek sistem informasi. Beberapa 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan tingkat keberhasilan proyek sistem 

infromasi yang sangat rendah.  

Beberapa pertanyaan yang muncul berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah manajemen proyek berpengaruh signifikan terhadap kinerja proyek sistem 

informasi? 

b. Apakah analisis kebutuhan yang efektif berpengaruh signifikan terhadap kinerja proyek 

sistem informasi? 

c. Apakah keterlibatan pengguna berpengaruh signifikan terhadap kinerja proyek sistem 

informasi? 

d. Apakah kapabilitas tim proyek berpengaruh terhadap kinerja proyek system informasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah manajemen proyek, analisis 

kebutuhan, partisipasi pengguna dan kualitas tim proyek berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

proyek system informasi di Indonesia.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

a. Untuk memberikan kontribusi bagi pengembangan teori terutama berkaitan dengan kinerja 

proyek system informasi. 

b. Untuk memberikan kontribusi bagi organisasi atau perusahaan berkaitan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja proyek system informasi, sehingga perusahaan dapat meminimalisir 

terjadinya kegagalan dalam pembangunan proyek system informasi. 

c. Sebagai bahan referensi penelitian dan kajian berikutnya untuk menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja proyek system informasi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Setelah BAB 1 PENDAHULUAN diatas, yang berisi jawaban apa dan mengapa 

penelitian ini perlu dilakukan. Memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Untuk lebih jelas memahami laporan ini, maka 

materi pada Tesis ini di kelompokan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi penjelasan landasan teori yang mendasari dilakukannya penelitian ini, tinjauan 

umum mengenai variabel dalam penelitian, menjelaskan hubungan antar beberapa konsep yang 

digunakan untuk menyusun dasar atau kerangka teori penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan proses atau metode pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara 

sistematis untuk mendapatkan data yang akan digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. 

Dalam BAB ini antara lain metode pengumpulan data, sumber data dan teknik pengumpulan, 

prosedur pengukuran data, variabel penelitian dan metodologi analisis data. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan informasi atau data yang diperoleh, diolah, dianalisis, dikaitkan dengan 

kerangka analisis yang dijelaskan pada BAB 2 sehingga hasil penelitian dapat menjawab masalah 

dan tujuan yang telah dikemukakan sebelumnya 

BAB 5 KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari semua yang telah dicapai pada masing-masing BAB 

sebelumnya, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB 2 

Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Manajemen Proyek 

Manajemen proyek menurut PMBOK (2000) adalah penerapan pengetahuan 

(knowledges), keterampilan (skill), alat (tools), dan teknik (techniques) dalam aktivitas-aktivitas 

proyek untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam proyek. Melalui proses seperti: memulai, 

merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan menutup. Biasanya melibatkan: ruang 

lingkup, waktu, biaya, risiko dan kualitas.  

Pengelolaan suatu proyek adalah fungsi dari manajemen proyek, salah satu bagian 

terpenting dalam pengerjaan suatu proyek sistem informasi untuk melakukan pengambilan 

keputusan yang dibutuhkan dalam perencanaan, pengorganissasian, dan pengendalian proyek. 

Serta menggunakan teknik dan aplikasi (tools) yang tepat dan digunakan secara konsisten dapat 

meningkatkan keberhasilan pengembangan proyek SI (Milosevic & Patanakul, 2005). Manajemen 

proyek yang baik dapat membangun komunikasi dan kolaborasi antara anggota tim dan pemangku 

kepentingan (stakeholder), hal ini sangat penting bagi keberhasilan suatu proyek (Rad dan 

Anantatmula, 2009). Tujuan proyek yang jelas dapat membantu dalam mengembangkan rencana 

proyek yang baik dalam pelaksananya (Anantatmula, 2015). Pengalaman manager proyek juga 

sangat berpengaruh untuk menghindari ketidakpastian dalam menentukan fungsionalitas proyek 

sistem informasi, karena manager proyek yang berpengalaman dapat mengendalikan ruang 

lingkup proyek dengan baik menggunakan metode manajemen risiko untuk melakukan tinjauan 

proyek sebelum dan selama pelaksanaan proyek berlangsung (Müller & Turner, 2007). 

 

Manajemen proyek pada penelitian ini menggunakan empat indikator yang digunakan untuk 

analisis signifikan, yaitu: 

a. Teknik dan aplikasi (tools) manajemen proyek (Milosevic & Patanakul, 2005). 

b. Pengalaman manajer proyek (Müller & Turner, 2007).  

c. Memiliki manajemen proyek yang jelas (Anantatmula, 2015). 

d. Terdapat kolaborasi dengan seluruh stackholder (Rad dan Anantatmula, 2009). 
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2.2 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah aktivitas pengembangan proyek sistem informasi yang 

dilakukan untuk menentukan kebutuhan user dengan tepat dan lengkap (Hofmann & Lehner, 

2001). Pengelolaan yang tepat dan efektif terhadap analisis kebutuhan (Requirements) memiliki 

dampak besar terhadap kinerja proyek dan seringnya terjadi perubahan terhadap spesifikasi 

kebutuhan proyek dapat menimbulkan masalah besar  dan perubahan lingkungan yang cepat dan 

didorong oleh keinginan pelanggan saat ini, analisis kebutuhan menjadi semakin sulit untuk 

diprediksi dan dikendalikan (Nidumolu, 1996).  

 

Analisis kebutuhan pada penelitian ini menggunakan tiga indikator yang digunakan untuk analisis 

signifikan, yaitu: 

a. Analisis kebutuhan yang tepat (Nidumolu,1996). 

b. Tingkat perubahan kebutuhan sistem (Nidumolu , 1996). 

c. Kelengkapan analisis kebutuhan (Hofmann & Lehner, 2001). 

  

2.3 Kapabilitas Tim Proyek 

Perusahaan biasanya mengandalkan tim untuk menyelesaikan pekerjaan berbasis proyek. 

Belout dan Gauvreau (2004) berpendapat, bahwa studi sebelumnya telah mengungkapkan bahwa 

komunikasi antara anggota tim adalah salah satu faktor pendukung yang signifikan dalam keberhasilan 

suatu proyek. Tim proyek yang memiliki keterampilan dan kemampuan sesuai yang dibutuhkan sangat 

mempengaruhi kinerja tim (White dan Leifer, 1986). Untuk mengelola risiko terkait pelaksanaan 

mengharuskan manajer proyek meminta anggota tim berpengalaman untuk saling bekerja sama 

dengan menggunakan perencanaan yang baik dapat mempengaruhi hasil proyek (Wallace & Keil, 

2004).  

 

Kapabilitas Tim Proyek pada penelitian ini menggunakan tiga indikator yang digunakan untuk 

analisis signifikan, yaitu: 

a. Anggota tim memiliki pengalaman yang cukup (Wallace & Keil, 2004)  

b. Komunikasi yang efektif antar anggota tim (Belout & Gauvreau, 2004).  

c. Anggota tim memahami peran dan tanggung jawab mereka.  (Belout & Gauvreau, 2004). 
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2.4 Keterlibatan Pengguna 

Keterlibatan pengguna dalam pengembangan proyek sistem informasi merupakan faktor 

penting terhadap keberhasilan sebuah sistem informasi (Hari, 2006). Mengelola konflik antara 

unit pengguna selama proyek berlangsung sangat penting bagi keberhasilan proyek sistem 

informasi (Liu et al., 2011). Tidak dipungkiri, perbedaan pada internal organisasi pengguna dalam 

pengetahuan, kepentingan, harapan dan pendekatan pemecahan masalah terkadang menghasilkan 

konflik. Seperti harapan pengguna yang tidak realistis, tidak setuju dengan tujuan proyek, dan 

berbagai agenda pemangku kepentingan diluar proyek yang berbeda-beda. Sehingga dapat 

menyebabkan ketidakstabilan analisis kebutuhan (Martin et al., 2007).  

Banyaknya tekanan yang sering diberikan pengguna kepada team proyek dapat 

mempengaruhi pengembangan sistem informasi secara langsung (Pondeville et al., 2013). 

Keterlibatan pengguna dengan pengetahuan dan kemampuan teknis juga sangat bermanfaat dan 

berperan penting dalam pengembangan sistem informasi untuk dapat menghasilkan informasi 

guna menciptakan perencanaan yang akurat dan sesuai dengan kebutuhan bisnis perusahaan 

(Ratnasih & Sinarwati, 2017).  

 

Keterlibatan pengguna pada penelitian ini menggunakan tiga indikator yang digunakan untuk 

analisis signifikan, yaitu: 

a. Terdapat konflik di antara  departemen tim pengguna (Liu et al., 2011). 

b. Keinginan pengguna yang tidak realistis (Martin et al., 2007).  

c. Memberikan tekanan yang berlebihan terhadap tim proyek (Pondeville et al., 2013).  

 

2.5 Kinerja Sistem informasi 

The Standish Group International (2013) mengemukakan, keberhasilan proyek biasanya 

mengacu pada sejauh mana tim proyek dapat menyelesaikan sistem dengan efisien dan efektif, 

yang mencangkup pencapaian tujuan proyek, menelan biaya yang efektif dan sesuai jadwal yang 

telah ditentukan. Mahaney and Lederer (2006) merekomendasikan, keberhasilan proyek meliputi 

kepuasan pengguna, kualitas proyek dan keberhasilan implementasi hasil kerja yang dapat 

digunakan.  

Kinerja sistem informasi sendiri dipengaruhi berbagai faktor, baik faktor eksternal 

maupun internal. Faktor eksternal seperti pengguna sistem yang nantinya akan merasakan dampak 

dari penerapan sistem informasi. Sedangkan faktor internal seperti manajemen proyek maupun 

tim pengembangan sistem informasi itu sendiri.  
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Studi sebelumnya mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

proyek sistem informasi yakni dukungan manajemen puncak, rencana proyek yang terperinci dan 

jelas, mendefinisikan kebutuhan proyek dengan tepat, komunikasi yang baik dengan klien dan 

pemangku kepentingan, termasuk kemampuan tim proyek yang mampu menangani masalah dan 

perubahan yang tak terduga (Anantatmula, 2015).  

 

Kinerja proyek pada penelitian ini menggunakan empat indikator yang digunakan untuk analisis 

signifikan, yaitu: 

a. Mencapai tujuan proyek (The Standish Group International, 2013). 

b. Hasil kerja dapat digunakan (Mahaney and Lederer, 2006). 

c. Sesuai anggaran yang ditentukan (The Standish Group International, 2013). 

d. Sesuai jadwal yang ditentukan (The Standish Group International, 2013). 
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BAB 3 

Metodologi Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan positivistik yakni pendekatan yang 

menekankan pada kombinasi antara angka dan logika. Positivitik biasanya digunakan untuk 

menginterpretasikan  suatu fenomena secara objektif dengan menggunakan data-data yang terukur 

dengan tepat, yang diperoleh melalui survei atau kuesioner yang dikombinasikan dengan statistik 

dan pengujian hipotesis (Neuman 2003). Dengan cara ini, suatu fenomena dapat dianalisis yang 

kemudian bertujuan untuk menemukan apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih, 

serta seberapa besar korelasi dan yang ada diantara variabel yang diteliti. Hubungan tersebut 

adalah hubungan korelasi atau sebab akibat.  

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh 

menggunakan metode survei melalui pembagian kuesioner kepada responden penelitian. 

Instrumen pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner terbuka dan tertutup, dengan skala 

likert 7 point. Kuesioner dibuat secara terstruktur dibagi menjadi 3 bagian yakni bagian satu, 

pertanyaan berdasarkan pengembangan proyek SI. Bagian kedua, berdasarkan prilaku dalam 

proyek SI. Bagian ketiga, berdasarkan demografi responden. Untuk lebih detail dapat dilihat pada 

halaman Lampiran. Setelah seluruh data penelitian melalui pembagian kuesioner telah terkumpul 

dengan lengkap dan sah untuk ikut dalam pengelolahan data. Data yang telah terkumpul melalui 

kuesioner akan diolah lebih lanjut melalui uji kualitas data dan uji hipotesis. 

 

3.2 Populasi dan Metode Pengumpulan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah orang-orang yang pernah terlibat dalam pengembangan 

peroyek sistem informasi pada suatu perusahaan di Indonesia. Pengumpulan data pada penelitian 

ini dilakukan pada bulan Februari - Maret 2017 dengan menggunakan metode survei melalui 

pembagian kuesioner. Strategi penyebaran kuesioner dilakukan di perusahaan TI yang terlibat 

dalam pengembangan proyek teknologi informasi, dengan cara memberikan data kuesioner 

langsung kepada responden di beberapa kota seperti Yogyakarta, Bandung dan Jakarta. Sebagian 

kuesioner disebarkan secara tidak langsung yang tersebar di berbagai perusahaan di Indonesia 

menggunakan Google Form. 
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Target responden penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada perusahaan TI yang 

pernah terlibat dalam pembuatan atau pengembangan sistem informasi pada posisi manager 

proyek, sistem analis, bisnis analis, tester, programmer dan pengguna sistem. Setiap perusahaan 

dapat diwakili lebih dari satu proyek sistem informasi. Kuesioner yang disebarkan secara 

langsung ke setiap perusahaan TI total sebanyak 60 kuesioner dan sisanya dilakukan melalui 

google form sebanyak 50 kuesioner, sehingga total kuesioner yang digunakan sebanyak 110.  

 

3.3 Definisi Operasional Variabel  

Variabel penelitian adalah sebagai obyek penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yang diteliti, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat (dependen) 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2011). Variabel terikat pada penelitian ini adalah kinerja proyek sistem informasi. 

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2011). Variabel bebas dalam penelitian ini yakni 

manajemen proyek, analisis kebutuhan, kapabilitas tim proyek dan keterlibatan pengguna. 

Operasional variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Variabel Indikator Sumber 

Manajemen 

proyek 

Dukungan manajemen proyek 

dalam hal perencanaan, 

pengorganisasian, pengelolaan 

(menjalankan serta 

pengendalian), untuk dapat 

mencapai tujuan-tujuan proyek. 

 Teknik dan aplikasi (tools) 

manajemen proyek. 

 Pengalaman manajer proyek  

 Memiliki manajemen 

proyek yang jelas  

 Terdapat kolaborasi dengan 

seluruh stakeholder 

(Milosevic & 

Patanakul, 2005); 

(Müller & 

Turner, 2007); 

(Anantatmula, 

2015). (Rad dan 

Anantatmula, 

2009). 

 

Analisis 

Kebutuhan 

 

Aktivitas pengembangan 

proyek sistem informasi yang 

dilakukan untuk menentukan 

kebutuhan pengguna secara 

efisien, tepat dan lengkap 

 

 Analisis kebutuhan yang 

tepat.  

 Tingkat perubahan 

kebutuhan sistem. 

 Kelengkapan analisis 

kebutuhan.  

 

(Nidumolu,1996); 

(Hofmann & 

Lehner, 2001). 

Kapabilitas 

Tim Proyek 

Sekelompok personil yang 

tergabung dalam pengelola 

proyek, yang saling 

berhubungan atau bekerja sama 

untuk mencapai tujuan proyek. 

 Anggota tim memiliki 

pengalaman yang cukup. 

 Komunikasi yang efektif 

antar anggota tim  

 Anggota tim memahami 

peran dan tanggung jawab 

mereka.  

 

(Wallace & Keil, 

2004); (Belout & 
Gauvreau, 2004). 

 

Keterlibatan  

Pengguna 

Keterlibatan sesorang yang 

menggunakan atau 

memanfaatkan sistem informasi 

selama pengembangan proyek 

berlangsung. 

 Terdapat konflik di antara  

departemen tim pengguna  

 Keinginan pengguna yang 

tidak realistis. 

 Memberikan tekanan yang 

berlebihan terhadap tim 

proyek. 

 

(Liu et al., 2011); 

(Martin et al., 

2007); 

(Pondeville et al., 

2013)  

Kinerja 

Proyek SI 

Tingkat pencapaian hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai dalam 

pengembangan proyek sistem 

informasi. 

 Mencapai tujuan proyek.  

 Hasil kerja dapat digunakan. 

 Sesuai anggaran yang 

ditentukan. 

 Sesuai jadwal yang 

ditentukan. 

(The Standish 

Group 

International, 

2013),  

(Mahaney & 

Lederer, 2006). 

 

Dalam penelitian ini variabel dependen kinerja proyek sistem informasi akan di ukur 

dengan empat variabel independen yaitu, manajemen proyek, analisis kebutuhan, tim proyek, 

pengguna. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.1. 



 

 

 

13 

 

Gambar 3.1 Variabel Penelitian 

3.4 Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah, karena masih harus dibuktikan 

kebenarannya dalam penelitian, adapun hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya pada 

penelitian ini, yaitu: 

a. Manajemen proyek berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja proyek sistem 

informasi. 

b. Analisis kebutuhan yang efektif berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja proyek 

sistem informasi. 

c. Keterlibatan pengguna berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja proyek sistem 

informasi. 

d. Kapabilitas tim proyek berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja proyek system 

informasi. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Untuk mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan, analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan analisis berupa regresi linier 

berganda untuk mengetahui pengaruh manajemen proyek, analisis kebutuhan, kapabilitas tim 

proyek dan keterlibatan pengguna terhadap kinerja proyek sistem informasi.  
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3.5.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2011), Statistik deskriptif digunakan untuk memperjelas data yang 

diteliti dengan cara menganalisa data dan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

dikumpulkan tanpa ada tujuan untuk generalisasi. Data yang ditampilkan dapat menggunakan 

tabel distribusi frekuensi absolut yang digunakan menampilkan angka median, rata-rata, kisaran 

atau deviasi standar. 

 

3.5.2 Pengujian Kualitas Data 

Untuk mengetahui apakah variabel dan indikator yang digunakan sudah valid dan 

memenuhi untuk dianalisis lebih lanjut, dimana data yang baik harus memenuhi dua persyaratan 

penting yaitu valid dan reliabel. Oleh sebab itu instrumen penelitian sebelum digunakan akan 

dilakukan pengujian analisis faktor dan uji reliabilitas. 

 

3.5.2.1 Analisis Faktor 

Analisis faktor adalah salah satu teknik statistik bertujuan untuk meringkas atau mereduksi 

variable secara keseluruhan untuk menemukan himpunan variabel baru, berdasarkan 

kemiripannya. Dimana kemiripan tersebut ditujukan berdasarkan nilai korelasi yang tinggi, 

sehingga dapat menujukan dari variabel-variabel awal yang merupakan faktor-faktor persekutuan 

(Suryanto, 1988). Pada analisis faktor, variabel-variabel awal dalam jumlah besar di kelompokan 

berdasarkan sejumlah faktor yang mempunyai karakteristik atau sifat yang hampir sama, sehingga 

dapat memudahkan dalam pengolahan. Sekumpulan variabel di kelompokan dengan mengukur 

korelasi pada setiap variabel, kemudian menempatkan setiap variabel yang saling berkorelasi 

tinggi pada satu faktor.  

Menurut Supranto (2004), manfaat yang bisa diperoleh dari metode analisis faktor, antara lain: 

- Memudahkan pengolahan  dari sejumlah variabel besar yang akan menyulitkan dalam 

pengolahan, maka variabel-variabel besar tersebut di kelompokan ke dalam faktor yang 

memiliki karakteristik atau sifat yang sama.  

- Memudahkan dalam melakukan interpretasi hasil analisis untuk mendapatkan informasi yang 

realistis dan berguna. 

- Pengelompokan objek berdasarkan karakteristik yang terkandung dalam faktor. 
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Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, analisis faktor harus dilakukan melalui prosedur 

yang benar. Menurut Santoso (2010), Prosedur dalam melakukan analisis ini meliputi pengujian 

kecukupan sampel melalui indeks KaiserMeyer-Olkin (KMO) dan nilai signifikansi Bartlett's Test 

of Sphericity, menguji Measure of Sampling Adequacy (MSA) untuk mengetahui apakah variabel 

yang digunakan sudah memenuhi untuk dianalisis lebih lanjut, kemudian melakukan Ekstraksi  

variabel untuk mendapatkan jumlah faktor yang paling sesuai dengan data penelitian, setelah 

mendapatkan jumlah faktor kemudian dilakukannya rotasi faktor dari component matrix yang 

terbentuk untuk mendapatkan faktor-faktor dengan loading faktor yang lebih jelas untuk 

interpretasi. Secara lebih detail setiap tahapan akan dibahas sebagai berikut: 

 

a. Kaiser Meyer Olkin (KMO) and Bartlett'sTest 

Untuk meneliti ketepatan penggunaan analisis faktor langkah awal yang dilakukan yaitu 

melakukan pengujian kecukupan sampel melalui indeks KaiserMeyer-Olkin (KMO) Measure of 

Sampling Adequacy dan nilai signifikansi Bartlett's Test of Sphericity. Menurut Santoso (2010), 

Apabila nilai KMO lebih dari 0,5 dan signifikansi Bartlett's Test of Sphericity ini kurang dari level 

signifikansi (𝛼) yang digunakan dapat diartikan bahwa analisis faktor tepat digunakan.  

b. Measure of Sampling Adequacy (MSA) 

Measure of Sampling Adequacy (MSA) digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut. Nilai ini dapat dilihat pada nilai anti-image 

correlationmatriks. Jika nilai MSA lebih besar dari 0,5 maka variabel tersebut sudah memadai 

untuk dianalisis lebih lanjut. Apabila terdapat nilai MSA dari variabel-variabel awal yang kurang 

dari 0,5 harus di keluarkan satu per satu dari analisis, diurutkan dari variabel yang nilai MSA nya 

terkecil dan tidak digunakan lagi dalam analisis selanjutnya.  

 

c. Ekstraksi  Faktor 

Setelah mengeluarkan dua variabel yang memiliki nilai MSA kurang dari 0,5 dan tidak 

ditemukan lagi variabel yang di bawah standar, langkah selanjutnya adalah melakukan proses 

ekstraksi variabel dengan metode Principal Component Analysis (PCA) untuk mendapatkan 

jumlah faktor yang diperoleh dalam penelitian adalah berdasarkan nilai Eigen. 

Nilai Eigen menujukan jumlah variasi yang berhubungan pada suatu faktor. Faktor yang 

memiliki nilai Eigen lebih dari 1 akan digunakan dalam model penelitian, dan jika faktor yang 

memiliki nilai Eigen kurang dari 1 tidak diikutsertakan dalam model (Santoso, 2010).  



 

 

 

16 

d. Rotasi Faktor 

Rotasi faktor digunakan untuk menyederhanakan faktor agar mendapatkan faktor dengan 

loading faktor yang lebih jelas untuk meningkatkan kemampuan interpretasi. Dalam analisis 

faktor menurut Ghozali (2011), terdapat beberapa metode rotasi faktor yakni: 

- Rotasi Orthogonal yaitu memutar sumbu 900. Proses rotasi orthogonal dibedakan lagi 

menjadi Quartimax, Varimax, dan Equamax.  

- Rotasi Oblique yaitu memutar sumbu kekanan, tetapi harus 900. Proses rotasi Oblique 

dibedakan lagi menjadi Oblimin, Promax dan Orthoblique. 

Pada penelitian ini menggunakan rotasi Varimax karena rotasi yang ini dapat memaksimalkan 

faktor pembobot, dan mengakibatkan korelasi variabel-variabel dengan suatu faktor mendekati 1, 

dan korelasi dengan faktor lainnya mendekati 0, sehingga mudah di interpretasikan.  

 

e. Interpretasi Hasil Analisis Faktor 

Menurut Phillips (2002), untuk menentukan pengelompokan variabel kedalam faktor 

adalah dengan memperhatikan signifikansi nilai factor loading yang menujukan besarnya korelasi 

antara variabel dengan komponen yang terbentuk. Setelah masing-masing faktor telah terbentuk 

yang berisikan variabel-variabel yang diteliti, maka akan dilakukan penamaan terhadap faktor 

berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan isi variabel pada masing-masing faktor.  

 

3.5.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur ketepatan, ketelitian dan keakuratan yang 

ditujukan oleh instrument pengukuran. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 

2011). Untuk reliabilitas suatu variabel dilakukan dengan uji statistik Crobanch Alpha (α) dengan 

alat bantu SPSS v 20, dan dapat dikatakan suatu variabel konsisten atau reliabel jika nilai 

Cronbach Alpha > 0,6. 

 

3.5.3 Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah salah satu syarat yang harus dipenuhi pada analisis liner 

berganda, yang bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang didapatkan sudah tepat 

atau belum. Jika telah memenuhi uji asumsi klasik, model regresi bisa dikatakan baik dan ideal. 

Terdapat empat uji asumsi klasik yang penting sebagai syarat penggunaan metode regresi yakni 

normalitas dan tidak terjadi Multikolinearitas, Autokorelasi dan Heteroskedastisitas. 
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Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel dependen dan variabel 

independen yang digunakan keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak (Ghozali, 

2011). Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada atau tidak korelasi antar variabel 

independen dalam model regresi (Ghozali, 2011). Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui 

dalam suatu model regresi linear terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 (Ghozali, 2011). Uji mendeteksi adanya gejala Autokorelasi 

dilakukan dengan menggunakan tes statistik Durbin Watson. Uji Heteroskedastisitas digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik Heteroskedastisitas yaitu terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk 

mendeteksi adanya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot antara 

nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya (Ghozali, 2011). 

 

3.5.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah metode statistik yang akan dipergunakan untuk menguji 

kebenaran suatu pernyataan, secara statistik dan menarik kesimpulan terhadap hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda dengan bantuan program SPSS 20. 

Metode ini digunakan untuk menguji kekuatan hubungan antara manajemen proyek, analisis 

kebutuhan, kapabilitas tim proyek dan keterlibatan pengguna terhadap kinerja proyek sistem 

informasi. 

Untuk menguji apakah variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 

digunakan Uji - t (Uji hipotesis secara parsial). Uji hipotesis secara parsial adalah untuk 

mengetahui apakah variabel bebas secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. Dengan menggunakan SPSS 11.5 untuk uji parsial dilihat tabel Coefficient pada 

signifikan –t dengan tingkat α = 0,10, apabila hasil t-sig < 0,10 maka variabel bebas tersebut 

signifikan sehingga hipotesis alternatif diterima artinya ada pengaruh antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Sedangkan, untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel terikat maka hal ini disebut dengan uji F. 
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3.5.5 Pengujian Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui hubungan secara linear antara dua atau 

lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 

mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen apakah masing-masing 

variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang 

digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 

 

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y’ = a + b1 X1+ b2 X2+…..+ bn Xn 

 

Keterangan:  

Y’  = Variabel dependen            

X1 dan X2  = Variabel independen         

a    = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0) 

b    =  Koefisien regresi 
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BAB 4 

Hasil dan Pembahasan 

 

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat 110 responden yang berpartisipasi, responden yang 

berpartisipasi adalah sesorang yang pernah terlibat dalam pembuatan atau pengembangan sistem 

informasi. Sebagai posisi seperti komite proyek, manajer proyek, bisnis analis, sistem analis, 

pengembang sistem, tester, pengguna sistem dan lainnya. Tabel 4.1 menunjukan tingkat 

persentase posisi responden yang berpartisipasi, dimana peran responden dalam proyek SI pada 

penelitian ini didominasi oleh posisi programmer sebanyak 47 responden, untuk lebih detail dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Peran Responden Dalam Proyek SI 

Posisi Total Responden 

Programmer 47 

Sistem Analis 14 

Bisnis Analis 10 

Tester 14 

Manajer Proyek 9 

Pengguna Sistem 10 

Komite Proyek 3 

Lainnya 3 

Total 110 

 

Tabel 4.2 menunjukan responden tingkat pemahaman responden yang terlibat dalam 

penelitian ini. Sebagian besar responden memiliki tingkat pemahaman yang sangat baik terhadap 

profesional berperilaku dalam proyek SI, perilaku pengguna dalam proyek SI, perilaku manager 

dalam proyek SI.  
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Tabel 4.2 Tingkat Pemahaman Responden 

 Sangat 

Banyak 

Mengetahui 

Sedikit 

Mengetahui 

Tidak Tahu 

Pemahaman terhadap proyek SI 60% 36% 4% 

Pemahaman terhadap bagaimana 

profesional berperilaku dalam proyek SI 

67% 29% 4% 

Pemahaman terhadap bagaimana 

pengguna berperilaku dalam proyek SI 

61% 35% 4% 

Seberapa baik memahami bagaimana 

manajer berperilaku dalam proyek SI 

58% 36% 6% 

Jumlah 100% 100% 100% 

 

Tabel 4.3 menggambarkan sebagian besar kondisi proyek yang dikerjakan responden 

paling banyak adalah berstatus proyek masih berjalan dengan beberapa bermasalah, dan kemudian 

disusul dengan kondisi proyek berhasil atau telah diimplementasikan dengan baik, dan paling 

sedikit kondisi proyek yang gagal atau belum selesai, tidak diimplementasikan dan tidak 

digunakan. 

 

Tabel 4.3 Kondisi Proyek Yang Dikerjakan  

 Jumlah Persentase 

Proyek masih berjalan dengan baik  25 23% 

Proyek masih berjalan dengan beberapa masalah 31 28% 

Proyek masih berjalan dengan masalah yang serius  0 0% 

Proyek telah selesai dan sukses (telah digunakan dan 

evaluasi oleh organisasi atau perusahaan)  

30 27% 

Proyek telah selesai tetapi tidak diimplementasikan 8 7% 

Proyek diimplementasikan tetapi tidak digunakan 12 11% 

Proyek belum selesai dan tidak ditindaklanjuti 0 0% 

Lainnya 4 4% 

Jumlah 110 100% 
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Tabel 4.4 berikut ini menunjukan bahwa proyek yang dikerjakan responden pada 

penelitian ini tidak melebihi jadwal dan anggaran jauh lebih banyak dibandingkan melebihi 

anggaran dan jadwal dan sisanya sekitar 2% memilih tidak tahu. 

 

Tabel 4.4 Anggaran dan Jadwal 

 Melebihi Tidak Melebihi Tidak Tahu 

Anggaran 33% 65% 2% 

Jadwal 47% 54% 0% 

 

Gambar 4.1 menujukan bahwa tingkat pendidikan responden berpendidikan sarjana 

mendominasi dengan jumalah 66% dari seluruh responden  yang berpartisipasi. Hal ini 

disebabkan adanya kebijakan dari perusahaan untuk meningkatkan kualitas SDM yaitu syarat 

pendidikan minimal sarjana untuk karyawan tetap. 

 

 

Gambar 4.1 Tingkat Pendidikan 

 

Gambar 4.2 menujukan responden yang berpartisipasi pada penelitian ini bekerja di 

perusahaan yang berukuran kecil memiliki jumlah terbanyak yaitu sebanyak 53 orang (48%) dari 

total responden, disusul dengan perusahaan ukuran sedang yaitu sebanyak 42 orang (38%) dan 

sisanya paling sedikit responden yang berkerja di perusahaan besar sebanyak 15 orang (14%). 

Dimana Perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki 1-19 karyawan, perusahaan sedang 

20-99 karyawan dan perusahaan besar 100 orang atau lebih. 
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Gambar 4.2 Ukuran Perusahaan 

 

Gambar 4.3 menujukan pengalaman kerja responden yang berpartisipasi pada penelitian 

ini terbanyak memiliki pengalaman bekerja 1-9 tahun pada sebuah perusahaan terkait selama 1-9 

tahun sebanyak 82 orang. 

 

Gambar 4.3 Pengalaman Responden 

            

4.2 Hasil Uji Kualitas Data 

4.2.1 Hasil Analisis Faktor 

Analisis faktor adalah salah satu teknik statistik bertujuan untuk meringkas atau mereduksi 

variable secara keseluruhan untuk menemukan himpunan variabel baru, berdasarkan 

kemiripannya. Dimana kemiripan tersebut ditujukan berdasarkan nilai korelasi yang tinggi, 

sehingga dapat menujukan dari variabel-variabel awal yang merupakan faktor-faktor persekutuan 

(Suryanto, 1988). Pada analisis faktor, variabel-variabel awal dalam jumlah besar di kelompokan 

berdasarkan sejumlah faktor yang mempunyai karakteristik atau sifat yang hampir sama, sehingga 

dapat memudahkan dalam pengolahan. Sekumpulan variabel di kelompokan dengan mengukur 



 

 

 

23 

korelasi pada setiap variabel, kemudian menempatkan setiap variabel yang saling berkorelasi 

tinggi pada satu faktor. 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, analisis faktor harus dilakukan melalui prosedur 

yang benar. Prosedur dalam melakukan analisis ini meliputi pengujian kecukupan sampel melalui 

indeks Kaiser Meyer-Olkin (KMO) dan nilai signifikansi Bartlett's Test of Sphericity, menguji 

Measure of Sampling Adequacy (MSA) untuk mengetahui apakah variabel yang digunakan sudah 

memenuhi untuk dianalisis lebih lanjut, kemudian melakukan Ekstraksi  variabel untuk 

mendapatkan jumlah faktor yang paling sesuai dengan data penelitian, setelah mendapatkan 

jumlah faktor kemudian dilakukannya rotasi faktor dari component matrix yang terbentuk untuk 

mendapatkan faktor-faktor dengan loading faktor yang lebih jelas untuk interpretasi. Secara lebih 

detail setiap tahapan akan dibahas sebagai berikut: 

 

4.2.1.1 Kaiser Meyer Olkin (KMO) and Bartlett'sTest 

Untuk meneliti ketepatan penggunaan analisis faktor langkah awal yang dilakukan yaitu 

melakukan pengujian kecukupan sampel melalui indeks KaiserMeyer-Olkin (KMO) Measure of 

Sampling Adequacy dan nilai signifikansi Bartlett's Test of Sphericity. Menurut Santoso (2010), 

Apabila nilai KMO lebih dari 0,5 dan signifikansi Bartlett's Test of Sphericity ini kurang dari level 

signifikansi (𝛼) yang digunakan dapat diartikan bahwa analisis faktor tepat digunakan. 

Proses reduksi data yang dilukan menggunakan bantuan SPPS 20 menghasilkan nilai 

Kaiser Meyer Olkin (KMO) sebesar 0,831 dan Bartlett’s Test of Sphericity menujukan angka 

Approximate Chi-square sebesar 869,877 dengan Degree of Freedom (df) 136 dan Signifikansi 

0.000. (lihat Tabel 4.5). Karena nilai KMO lebih besar dari 0,5 maka analisis faktor dapat 

dilanjutkan. Proses selanjutnya adalah dengan melihat tabel anti-image matrices pada bagian anti-

image correlation untuk menentukan variabel mana saja yang layak masuk dalam analisis faktor 

Tabel 4.5 KMO dan Bartlett's Test 

Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequacy 0,831 

Bartlett’s Test of 

Sphericity 

Approx Chi Square 869,877 

df 136 

Sig. 0,000 
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4.2.1.2 Measure of Sampling Adequacy (MSA) 

Tabel 4.6 menujukan nilai KMO dapat dilanjutkan Measure of Sampling Adequacy 

(MSA) digunakan untuk mengetahui apakah variabel sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut. 

Nilai ini dapat dilihat pada nilai anti-image correlationmatriks. Jika nilai MSA lebih besar dari 

0,5 maka variabel tersebut sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut. Apabila terdapat nilai 

MSA dari variabel-variabel awal yang kurang dari 0,5 harus di keluarkan satu per satu dari 

analisis, diurutkan dari variabel yang nilai MSA nya terkecil dan tidak digunakan lagi dalam 

analisis selanjutnya. Dari hasil output menggunakan SPSS  diperoleh nilai MSA. 

 

Tabel 4.6 Measure of Sampling Adequacy (MSA) 

Variabel Indikator MSA 

Manajemen Proyek Teknik dan aplikasi manajemen proyek  0,579 

Pengalaman manajer proyek  0,648 

 Memiliki manajemen proyek yang jelas. 0,732 

 Terdapat kolaborasi dengan seluruh   

 stackholder 
0,604 

Analisis Kebutuhan Analisis kebutuhan yang tepat  0,613 

Perubahan kebutuhan sistem 0,730 

Kelengkapan analisis kebutuhan  0,436 

Kapabilitas Tim 

Proyek 

Anggota tim memiliki pengalaman yang 

cukup  
0,812 

Komunikasi yang efektif antar Anggota 

tim  
0,666 

Anggota tim memahami peran dan 

tanggung jawab mereka.   
0,734 

Keterlibatan 

Pengguna 

Terdapat konflik di antara  departemen tim 

pengguna  
0,569 

Keinginan pengguna yang tidak realistis  0,601 

Memberikan tekanan yang berlebihan 

terhadap tim proyek 
0,747 

Kinerja Proyek SI Mencapai tujuan proyek 0,711 

Hasil kerja dapat digunakan 0,780 

Menelan biaya yang efektif  0,687 

Sesuai jadwal yang ditentukan  0,631 
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Dari Tabel 4.6 ternyata terdapat dua variabel yang memiliki nilai MSA kurang dari 0,5 

(dicetak tebal) yaitu “Kelengkapan analisis kebutuhan” (0,436). Jika MSA > 0.5 variabel masih 

bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut dan bila MSA < 0.5 variabel tidak dapat diprediksi 

dan tidak dapat dianalisis lebih lanjut atau dikeluarkan dari variabel lainnya. Variabel yang harus 

dikeluarkan yaitu variabel analisis kebutuhan yang tepat dan variabel Terdapat konflik di antara  

departemen tim pengguna. Selanjutnya proses pemilihan variabel (data reduction) dilakukan 

kembali dengan tidak mengikutkan variabel yang memiliki nilai MSA kurang dari 0,5. Dari semua 

variabel setelah dilakukan reduksi data dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Nilai MSA dari setiap variabel setelah reduksi 

Variabel Indikator MSA 

Manajemen Proyek Teknik dan aplikasi manajemen proyek  0,575 

Pengalaman manajer proyek  0,665 

 Memiliki manajemen proyek yang jelas. 0,734 

 Terdapat kolaborasi dengan seluruh   

 stackholder 
0,602 

Analisis Kebutuhan Analisis kebutuhan yang tepat  0,620 

Perubahan kebutuhan sistem 0,800 

Kapabilitas Tim 

Proyek 

Anggota tim memiliki pengalaman yang 

cukup  
0,819 

Komunikasi yang efektif antar Anggota 

tim  
0,667 

Anggota tim memahami peran dan 

tanggung jawab mereka.   
0,714 

Keterlibatan 

Pengguna 

Terdapat konflik di antara  departemen tim 

pengguna  
0,563 

Keinginan pengguna yang tidak realistis  0,602 

Memberikan tekanan yang berlebihan 

terhadap tim proyek 
0,750 

Kinerja Proyek SI Mencapai tujuan proyek 0,711 

Hasil kerja dapat digunakan 0,781 

Menelan biaya yang efektif  0,689 

Sesuai jadwal yang ditentukan  0,633 
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4.2.1.3 Ekstraksi  Faktor 

Setelah mengeluarkan dua variabel yang memiliki nilai MSA kurang dari 0,5 dan tidak 

ditemukan lagi variabel yang di bawah standar, langkah selanjutnya adalah melakukan proses 

ekstraksi variabel dengan metode Principal Component Analysis untuk mendapatkan jumlah 

faktor yang diperoleh dalam penelitian adalah berdasarkan nilai Eigen. 

Nilai Eigen menujukan jumlah variasi yang berhubungan pada suatu faktor. Faktor yang 

memiliki nilai Eigen lebih dari 1 akan digunakan dalam model penelitian, dan jika faktor yang 

memiliki nilai Eigen kurang dari 1 tidak diikutsertakan dalam model (Santoso, 2010). Berikut 

hasil ektraksi faktor, terdapat lima komponen faktor yang akan digunakan seperti pada Tabel 4.8. 

 

Tabel 4.8 Total Variance Explained 

Component 

Initial Eigenvalues 

Total % of Variance Total 

1 5,624 35,151 35,151 

2 1,798 11,238 46,389 

3 1,310 8,189 54,579 

4 1,170 7,314 61,892 

5 1,021 6,382 68,275 

 

4.2.1.4 Rotasi Faktor 

Rotasi faktor digunakan untuk menyederhanakan faktor agar mendapatkan faktor dengan 

loading faktor yang lebih jelas untuk meningkatkan kemampuan interpretasi nya. Dalam analisis 

faktor menurut Ghozali, 2011, terdapat beberapa metode rotasi faktor yakni: 

- Rotasi Orthogonal yaitu memutar sumbu 900. Proses rotasi orthogonal dibedakan lagi 

menjadi Quartimax, Varimax, dan Equamax.  

- Rotasi Oblique yaitu memutar sumbu kekanan, tetapi harus 900. Proses rotasi oblique 

dibedakan lagi menjadi Oblimin, Promax dan Orthoblique. 

Pada penelitian ini menggunakan rotasi Varimax karena rotasi yang ini dapat memaksimalkan 

faktor pembobot, dan mengakibatkan korelasi variabel-variabel dengan suatu faktor mendekati 1, 

dan korelasi dengan faktor lainnya mendekati 0, sehingga mudah diinterpretasikan. Seperti dapat 

dilihat pada Tabel 4.9. 

 



 

 

 

27 

Tabel 4.9 Rotated Component Matrix 

 

  

Component 

1 2 3 4 5 

MP Teknik dan aplikasi manajemen proyek  
0,163 0,548 0,233 0,085 0,432 

Pengalaman manajer proyek  
0,198 0,765 0,161 0,077 0,095 

 Memiliki manajemen proyek yang 

jelas. 
0,219 0,763 0,188 -0,166 0,201 

 Terdapat kolaborasi dengan seluruh    

 stackholder 0,420 0,639 0,041 -0,016 -0,126 

AN Analisis kebutuhan yang tepat  
0,492 0,328 -0,118 ,003 0,506 

Perubahan kebutuhan sistem 
0,139 0,068 0,215 -0,094 0,849 

TP Anggota tim memiliki pengalaman yang 

cukup  
0,144 0,134 0,863 -0,125 0,142 

Komunikasi yang efektif antar Anggota 

tim  
0,252 0,107 0,763 -0,087 -0,044 

Anggota tim memahami peran dan 

tanggung jawab mereka.   0,299 0,250 0,697 0,075 0,266 

KP Terdapat konflik di antara  departemen 

tim pengguna  
0,185 -0,307 -0,216 0,615 0,096 

Keinginan pengguna yang tidak realistis  
0,152 0,007 0,053 0,725 -0,224 

Memberikan tekanan yang berlebihan 

terhadap tim proyek -0,228 0,165 -0,051 0,814 0,079 

KIN Mencapai tujuan proyek 
0,764 0,204 0,224 -0,036 0,185 

Hasil kerja dapat digunakan 
0,767 0,133 0,372 0,096 0,163 

Menelan biaya yang efektif  
0,780 0,231 0,123 0,066 0,091 

Sesuai jadwal yang ditentukan  
0,735 0,208 0,222 0,001 0,029 

 

Hasil dari rotasi faktor menujukan bahwa nilai-nilai factor loading antara suatu variabel 

dengan beberapa faktor telah cukup dibedakan dan siap dilakukan interpretasi. Seluruh variabel 

telah mempunyai factor loading yang tinggi pada salah satu faktor dan mempunyai factor loading 

yang cukup kecil untuk faktor-faktor yang lainnya. 
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4.2.1.5 Interpretasi Hasil Analisis Faktor 

Menurut Phillips (2002), untuk menentukan pengelompokan variabel kedalam faktor 

adalah dengan memperhatikan signifikansi nilai factor loading yang menujukan besarnya korelasi 

antara variabel dengan komponen yang terbentuk.  Nilai factor loading yang dianggap signifikan 

untuk ukuran sampel 100 responden sesuai dengan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebesar 0,55 nilai minimum factor loading, untuk mengidentifikasi .  

Setelah masing-masing faktor telah terbentuk yang berisikan variabel-variabel yang 

diteliti, maka akan dilakukan penamaan terhadap faktor berdasarkan karakteristik yang sesuai 

dengan isi variabel pada masing-masing faktor.  

Dari Tabel 4.9 pada setiap kolom “Component” terdapat nilai loading faktor dari setiap 

variabel. Dari sini dapat diperoleh informasi bahwa nilai korelasi terbesar pada setiap faktor 

(komponen) menandakan variabel tersebut masuk dalam faktor tersebut. Pembagian faktor secara 

rinci dapat dibuat Tabel 4.10. 

 

Tabel 4.10 Pembagian variabel ke dalam faktor dan penamaan faktor 

Faktor Nama Faktor Variabel  

1 Manajemen Proyek - Teknik dan aplikasi (tools) manajemen proyek  

- Pengalaman manajer proyek 

- Memiliki manajemen proyek yang jelas  

- Terdapat kolaborasi dengan seluruh stackholder  

2 Analisis 

Kebutuhan 

- Analisis kebutuhan yang tepat 

- Perubahan analisis kebutuhan  

3 Kapabilitas 

Tim Proyek 

- Pengalaman tim proyek  

- Komunikasi yang efektif antar tim  

- Memahami peran dan tanggung jawab  

4 Keterlibatan 

Pengguna 

- Terdapat Konflik diantara departemen tim pengguna  

- Keinginan pengguna yang tidak realistis  

- Memberikan tekanan yang berlebihan terhadap tim proyek 

5 Kinerja Proyek SI - Mencapai tujuan proyek  

- Hasil kerja dapat digunakan 

- Menelan biaya yang efektif  

- Sesuai jadwal yang ditentukan  
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4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur ketepatan, ketelitian dan keakuratan yang 

ditunjukan oleh instrument pengukuran. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 

2011). Untuk reliabilitas suatu variabel dilakukan dengan uji statistik Crobanch Alpha (α) dengan 

alat bantu SPSS v 20, dan dapat dikatakan Suatu variabel konsisten atau reliabel jika nilai 

Cronbach Alpha > 0,6. Hasil pengujian menggunakan SPSS 20 menujukan nilai Cronbach alpha 

pada variabel yang diteliti dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut: 

 

Tabel 4.11 Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha 

1 Manajemen Proyek 0,805 

2 Analisis Kebutuhan 0,797 

3 Kapabilitas Tim Proyek 0,845 

4 Keterlibatan Pengguna 0,790 

5 Kinerja Sistem Informasi 0,828 

 

Tabel 4.11 menujukan variabel kinerja sistem informasi memiliki nilai Cronbach Alpha 

sebesar 0,828, variabel manajemen proyek memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,805, 

Keterlibatan pengguna memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,790 dan variabel analisis 

kebutuhan memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0,797 dan kapabilitas tim proyek memiliki nilai 

cronbach alpha sebesar 0,845. Sehingga semua variabel reliabel untuk digunakan pada analisis 

selanjutnya. 

 

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Hasil Uji Multikolinearitas 

Penelitian ini akan menggunakan Uji Multikolinieritas pada uji asumsi klasik. Uji 

Multikolinieritas adalah kondisi dimana terdapat hubungan yang linier antara variabel 

independen. bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi yang signifikan yang mendekati 

sempurna antar variabel independen  (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Apabila nilai VIF kurang dari 10 atau nilai tolerance lebih 

dari 0,1 maka tidak ada Multikolinearitas antar variabel bebas yang diteliti. Nilai VIF dan 

Tolerance dapat dilihat pada tabel 4.12.  
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Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinieritas 

No Variabel Tolerance VIF 

1 Proyek manajemen 0,629 1,589 

2 Analisis kebutuhan 0,650 1,538 

3 Kapabilitas Tim Proyek 0,715 1,399 

4 Keterlibatan Pengguna 0,982 1,018 

 

Dari hasil uji Multikolinieritas diatas menujukan bahwa tidak ada nilai tolerance yang 

kurang dari 0,10 dan nilai VIF yang lebih dari 10,00 , yang bisa diartikan bahwa tidak terjadi 

Multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel-variabel bebas di dalam model 

regresi berganda. 

 

4.3.2 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varian 

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji ini merupakan salah satu 

dari uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi linear. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya gejala Heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati pola yang 

terdapat pada Scatterplots dengan bantuan program SPSS 20. Jika pada grafik menujukan bahwa 

titik menyebar secara acak, maka dapat disimpulkan regresi tersebut tidak terjadi gejala 

Heteroskedastisitas (Ghozali, 2005). Pada penelitian ini hasil Grafik Scatterplot uji 

Heterodekastisitas menujukan titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola. Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala Heterokedastisitas, untuk lebih detail dapat 

dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4. Grafik Scatterplot Uji Heterokedastisitas 

 

4.3.3 Hasil Uji Normalitas 

Untuk mengetahui adanya kondisi normalitas pada data penelitian ini, maka digunakan grafik 

histogram dan grafik normal plot. Berdasarkan data primer yang diolah diperoleh hasil penelitian 

pada Gambar 4.5 yang menunjukkan bahwa pada grafik histogram terdapat adanya pola distribusi 

normal dan grafik normal plot dapat dilihat pada Gambar 4.6  bahwa data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga kedua model regresi dapat 

dipergunakan untuk memprediksi kinerja proyek sistem informasi. 
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Dependent Variabel: Kinerja Proyek Sistem informasi

 

Gambar 4.5. Grafik Histogram Uji Normalitas 

 

Dependent Variabel: Kinerja Proyek Sistem informasi 

 

Gambar 4.6. Grafik Normal Plot Uji Normalitas 
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4.4 Hasil Uji Hipotesis 

Dalam peneliti ini terdapat empat hipotesis yang akan diuji terhadap 4 variabel independen 

terhadap variabel dependen. Seperti manajemen proyek, analisis kebutuhan, Kapabilitas tim 

proyek dan keterlibatan pengguna, apakah variabel independen tersebut memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap variabel dependen kinerja proyek sistem informasi. Pengujian hipotesis pada 

penelitian ini mengguna analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk mengetahui adanya 

pengaruh manajemen proyek, analisis kebutuhan, kapabilitas tim proyek, dan keterlibatan 

pengguna terhadap kinerja proyek sistem informasi dengan perhitungan statistik menggunakan 

software SPPS versi 20. Untuk mengetahui nilai signifikansi dari masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat, sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis diterima atau ditolak dengan 

melakukan uji . Berikut adalah hasil dari analisis regresi linier berganda. 

 

Tabel 4.13 Hasil Analisa Pengujian Regresi Berganda 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

(Constant) 1,270 2,134  ,595 ,553 

Manajemen Proyek ,305 ,086 ,295 3,531 ,001 

Analisis Kebutuhan ,412 ,133 ,255 3,105 ,002 

Kapabilitas Tim Proyek ,388 ,104 ,293 3,737 ,000 

Keterlibatan Pengguna ,150 ,096 ,104 1,560 ,121 

Signifikan pada tingkat kepercayaan 5% (0,05)  

 

Pengujian regresi berganda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen yaitu variabel manajemen proyek (X1), analisis kebutuhan 

(X2),  kapabilitas tim proyek (X3), dan keterlibatan pengguna (X4), terhadap variabel dependen  

kinerja proyek sistem informasi (Y). Adapun hasil dari pengolahan SPSS untuk uji regresi linier 

berganda ini dapat ditunjukkan pada Tabel 4.13. Dari hasil uji regrasi regresi linier tersebut maka 

dapat dibuat persamaan regresi berganda sebagai berikut. 

 

Y = 1,270 + 0,305 X1 + 0,412 X2 + 0,388 X3 + 0,150 X4 
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Tabel 4.14 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 2508,048 4 627,012 26,533 0,000b 

Residual 2859,381 121 23,631   

Total 5367,429 125    

 

Uji simultan dapat diketahui dengan melakukan uji statistik F, bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel bebas terhadap 

variabel terikat (Ghozali, 2011), Uji statistik F dapat dilihat pada Tabel 4.14. Dari uji ANOVA 

yang telah dilakukan, diketahui nilai sig untuk pengaruh manajemen proyek, analisis kebutuhan, 

kapabilitas tim proyek dan keterlibatan pengguna secara simultan terhadap kinerja proyek sistem 

informasi adalah sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi 

dapat dikatakan bahwa dari keempat variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja proyek SI. 

 

4.4.1 Hipotesis 1: Manajemen Proyek Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Proyek 

Sistem Informasi 

Hasil dari hipotesis 1 menyatakan bahwa manajemen proyek memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja proyek sistem informasi. Dalam Tabel 4.13 menujukan manajemen 

proyek memiliki nilai signifikan sebesar 0,001, sehingga hipotesis 1 diterima. Pengujian terhadap 

pengaruh faktor manajemen proyek dalam penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Asad dan Pinnington (2013); Milosevic dan Patanakul (2005); 

Larson dan Gobel (1989) yang menemukan adanya hubungan signifikan positif manajemen 

proyek terhadap kinerja proyek sistem informasi. 

 Dengan diterimanya hipotesis 1 maka dari hasil penelitian ini, untuk dapat meningkat 

kinerja sistem informasi dapat dilakukan dengan meningkatkan manajemen proyek yang baik. 

Seperti, membangun standar teknik (tools) manajemen proyek, mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan manager proyek, ditangani oleh manager proyek yang berpengalaman dalam 

menyelesaikan proyek dengan baik dan membangun standar proses manajemen proyek yang 

digunakan agar tujuan proyek jelas dan stabil. 
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4.4.2 Hipotesis 2: Analisis Kebutuhan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Proyek 

Sistem Informasi 

Tabel 4.13 menujukan pada hipotesis 2 analisis kebutuhan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja proyek sistem informasi, dengan nilai signifikan sebesar 0,002. Sehingga 

hipotesis 2 dapat diterima. Artinya bahwa analisis kebutuhan dapat berpengaruh meningkatkan 

kinerja proyek sistem informasi dengan melakukan analisis kebutuhan dengan tepat dan lengkap. 

Pengujian terhadap analisis kebutuhan ini memperkuat penelitian lain yang dilakukan oleh 

Nidumolu (1996) bahwa analisis kebutuhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

proyek sistem informasi. 

 

4.4.3 Hipotesis 3: Kapabilitas Tim Proyek Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja 

Proyek Sistem Informasi 

Hasil pengujian pada hipotesis 3 menyatakan bahwa kapabilitas tim proyek memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja proyek sistem informasi. Dalam Tabel 4.13 

menujukan kapabilitas tim proyek memiliki nilai signifikan sebesar 0,000. Sehingga hipotesis 3 

diterima. Pengujian yang dilakukan terhadap pengaruh kapabilitas tim proyek memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Komara (2006) yang menyatakan adanya hubungan 

signifikan positif tim proyek terhadap kinerja proyek sistem informasi. Diterimanya hipotesis 3 

ini menujukan bahwa untuk meningkatkan kinerja proyek sistem informasi dapat dengan 

meningkatkan faktor kapabilitas tim proyek. Seperti, dengan meningkatkan komunikasi yang 

efektif antar anggota, tim proyek memahami peran dan tanggung jawab mereka dalam 

pengembangan sistem informasi dan tim proyek memiliki pengalaman yang cukup dalam 

membangun proyek sistem informasi. 

 

4.4.4 Hipotesis 4: Keterlibatan Pengguna Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Kinerja Proyek Sistem Informasi 

Hipotesis 4 menyatakan bahwa keterlibatan pengguna tidak memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja proyek sistem informasi. Dalam Tabel 4.13 menujukan variabel 

keterlibatan pengguna memiliki nilai signifikan sebesar 0,121, sehingga hipotesis 4 ditolak. 

Pengujian terhadap faktor keterlibatan pengguna dalam penelitian ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Indri (2004) dan Sari et al. (2010) yang menyatakan tidak adanya 

hubungan signifikan keterlibatan pengguna terhadap kinerja proyek sistem informasi.  

Keterlibatan pengguna tidak berpengaruh signifikan dapat dikarenakan sebagian besar peran 
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responden pada penelitian ini didominasi oleh posisi programmer, dimana programmer tidak 

banyak berinteraksi langsung dengan pengguna sehingga tidak banyak mengetahui tekanan dan 

keinginan pengguna yang tidak realistis. Serta responden dalam penelitian ini yang berperan sebagai 

tim proyek merasa mampu menyelesaikan proyek walaupun kebutuhan pengguna yang kompleks dan 

terdapat tekanan dari pengguna. Sehingga keterlibatan pengguna tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja proyek sistem informasi. 

 

Adapun hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.15 Hasil Pengujian Hipotesis   

 HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS KESIMPULAN 

H1 Manajemen proyek berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap kinerja proyek sistem informasi. 

Hipotesis Diterima 

H2 Analisis kebutuhan yang efektif berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap kinerja proyek sistem informasi. 

Hipotesis Diterima 

H3 Kapabilitas tim proyek berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap kinerja proyek system informasi. 

Hipotesis Diterima 

H4 Keterlibatan pengguna tidak berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap kinerja proyek sistem informasi. 

Hipotesis Ditolak 
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BAB 5 

Kesimpulan 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja proyek 

sistem informasi di Indonesia, penelitian ini menguji empat hipotesis yang telah dibahas 

sebelumnya. Hasil analisis diperoleh menggunakan regresi linier berganda, dengan metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup dengan skala likert yang disebarkan kepada 

responden yang bekerja di suatu perusahaan yang pernah terlibat dalam pembuatan atau 

pengembangan proyek sistem informasi di Indonesia. Maka kesimpulan pada penelitian ini atas 

keempat hipotesis adalah ditemukan terdapat tiga hipotesis yang berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja proyek sistem informasi yaitu faktor manajemen proyek, analisis kebutuhan dan 

kapabilitas tim proyek. Sedangkan keterlibatan pengguna tidak mendukung secara signifikan 

sehingga hipotesis keempat ditolak. 

Hasil penelitian ini menujukan kinerja proyek sistem informasi akan meningkat apabila 

terdapat dukungan dari manajemen proyek yang memiliki pengalaman dan proses manajemen 

proyek yang baik, serta memiliki kolaborasi atau komunikasi yang baik dengan tim proyek 

maupun stakeholder proyek. Analisis kebutuhan yang dikumpulkan dengan lengkap dan dapat 

meminimalisir perubahan kebutuhan selama pengembangan proyek sistem informasi 

berlangsung, dapat meningkatkan kinerja proyek sistem informasi. Kapabilitas tim proyek dengan 

anggota tim yang memiliki pengalaman yang cukup sesuai dengan kebutuhan proyek, memastikan 

tim proyek memahami peran dan tanggung jawab pekerjaan masing-masing, serta menjaga 

komunikasi yang baik antar tim proyek dapat berpengaruh signifikan untuk meningkat kinerja 

proyek sistem informasi di Indonesia.  

 

5.2 Keterbatasan  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari persepsi responden yang 

disampaikan secara tertulis melalui kuesioner, sehingga dapat menimbulkan masalah apabila 

persepsi dari responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya. Selain itu penelitian ini hanya 

menggunakan beberapa indikator yang memungkinkan belum mencukupi untuk dapat mewakili 

suatu variabel dalam menentukan berpengaruh atau tidak dalam kinerja proyek sistem informasi. 
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5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya, dapat menguji 

faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi dengan menggunakan 

variabel atau indikator lain. Seperti menguji variabel keterlibatan manajemen tertinggi dalam 

pengembangan proyek sistem informasi. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui dukungan dan 

keterlibatan manajemen tertinggi apakah berpengaruh dalam kinerja proyek sistem informasi, 

mengingat bahwa manajemen tertinggi memiliki kontrol penuh dalam aktivitas perusahaan 

termasuk dalam pelaksanaan proyek. Serta dapat menggunakan faktor proses development di 

mana hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui apakah variabel proses development 

mempengaruhi kinerja proyek sistem informasi secara signifikan, mengingat proses development 

adalah aktivitas utama dalam pengembangan suatu proyek sistem informasi.  
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